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ABSTRACT: This study aims to carry herbal tea resources mapping on the community forest of Gapoktanhut Puncak
Semaring at Mekar Sari Village. There are three steps in this study. The first step is mapping the forest using Locus-GIS
application. The second step is herbal tea resources observation. The third step is Gapoktanhut member interview about
herbal tea plant resources utilization on their forest. Based on the observation, 13 species of herbal tea resources have
been found in four regions of the Gapoktanhut Society forest. These species are pandan, curcuma, cinnamon, cocoa,
lemongrass, galangal, clove, ginger, betel, coffee, avocado, and strobilanthes. Ginger and curcuma are the only species
that have been utilized as an herbal drinks. The other species have been utilized as a seasoning, traditional medicine,
animal feed, and plant fence. It could be concluded that Gapoktanhut Puncak Semaring has a potential herbal tea
resources species but only utilized 15% of them.
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1. PENDAHULUAN

Gabungan Kelompok Tani Hutan (Gapoktanhut) Puncak Semaring merupakan salah satu
Gapoktanhut yang bermitra dengan Balai Kesatuan Pengelolaan Hutan (BKPH) Rinjani Timur
dalam rangka menjaga kelestarian hutan di Pulau Lombok. Gapoktanhut ini mengelola lahan
Garapan seluas 380 hektar di wilayah Hutan Suela, Lombok Timur. Kerja sama kelompok ini
dilakukan dengan BKPH Rinjani Timur yang merupakan bentuk pengelolaan hutan secara
partisipatif dalam rangka mendukung Sustainable Forest Management (Octavia, et al., 2020).

Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu oleh anggota Gapoktanhut Puncak Semaring di
dominasi oleh tanaman pohon yang tergolong Multi Purpose Tree Species (MPTS). Pemanfaatan
komoditi MPTS merupakan salah satu metode eksploitasi hutan tanpa merusak kelestariannya
sehingga mampu mendukung sutainable forest management (Wulandari et al., 2018). Tanaman
MPTS yang menjadi fokus garapan anggota gapoktanhut Puncak Semaring adalah tanaman
penghasil buah — buahan. Buah — buahan dari tanaman hutan merupakan produk hasil hutan
bukan kayu yang dapat dipanen tanpa melakukan penebangan pohon indukan (Sardeshpande &
Shackleton, 2019).
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Produk buah sebagai satu — satunya komoditi MPTS yang dimanfaatkan oleh anggota
gapoktanhut Puncak Semaring menimbulkan beberapa permasalahan. Berdasarkan survei yang
dilakukan oleh tim prodi kehutanan Undikma, permasalahan tersebut antara lain: panen buah yang
bersifat musiman, interval waktu pemanenan buah yang cukup lama, serta harga jual produk buah
yang fluktuatif (Gunawan, 2020). Permasalahan seperti ini memang permasalahan yang umum
dialami petani yang membudidayakan komoditi hortikultura, khususnya buah - buahan (Pitaloka,
2017). Permasalahan ini menyebabkan timbulnya rencana Gapoktanhut Puncak Semaring untuk
mengganti tanaman MPTS di lahan hutan garapan untuk ditanami tanaman pertanian semusim
yang memiliki masa panen lebih singkat dan harga lebih stabil. Alih fungsi lahan hutan memang
masih menjadi solusi mendongkrak perekonomian petani secara cepat (Maha & Masbar, 2018).
Namun, hal ini akan berdampak negatif pada komitmen pengelolaan hutan lestari yang sudah
disepakati oleh Gapoktanhut Puncak Semaring dan KPHL Rinjani Timur. Secara ekologis hal ini
akan berdampak pada penurunan cadangan karbon di hutan Suela (Kholid, 2018).

Rencana alih fungsi lahan hutan tidak perlu dilakukan jika beberapa tanaman di lahan hutan
garapan Gapoktanhut Puncak Semaring dapat dimanfaatkan secara lebih optimal. Tanaman
tersebut merupakan bahan baku minuman herbal yang dikenal dengan istilah teh herbal yang lazim
ditemukan di wilayah hutan tropis (Chan et al., 2010). Produksi teh herbal dari tanaman di lahan
garapan Gapoktanhut Puncak Semaring merupakan bentuk diversifikasi produk dari tanaman
MPTS (Wangiyana & Triandini, 2022). Produk ini berpotensi memberikan pemasukkan tambahan
bagi anggota gapoktanhut yang sebelumnya hanya berasal dari penjualan komoditi buah — buahan.

Teh herbal merupakan produk minuman unik yang berbeda dengan produk teh konvensional.
Teh konvensional diproduksi dari tanaman teh (Camelia sinensis) dengan memanfaatkan organ
daun (Sharma & Dutta, 2018). Sementara itu, teh herbal tidak diproduksi dari tanaman teh (C.
Sinensis) dengan sumber bahan baku yang bervariasi serta tidak hanya diolah dari organ daun saja
(Ravikumar, 2014). Produk teh herbal dikenal memiliki berbagai khasiat medis yang mampu
memelihara kesehatan tubuh (Poswal et al., 2019). Ditengah kondisi pandemi covid-19 saat ini,
produk alami seperti teh herbal merupakan salah satu solusi alternatif dalam meningkatkan sistem
imunitas tubuh sehingga terhindar dari infeksi penyakit (Arshad et al., 2020). Tidak heran produk —
produk teh herbal semakin populer dan mengalami peningkatan konsumsi saat ini (Triandini &
Wangiyana, 2022). Teh herbal di Pulau Lombok memiliki prospek yang bagus untuk dikembangkan.
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Konsumsi produk teh oleh masyarakat pulau tergolong cukup tinggi, namun disatu sisi tidak
terdapat perkebunan teh (C.Camelia sinensis) di pulau Lombok. Oleh karena itulah pengembangan
produk teh di Pulau Lombok perlu difokuskan pada produk teh herbal. Beberapa produk teh herbal
yang dikembangkan di pulau Lombok diantaranya adalah teh kelor (Kurniawan et al., 2020), teh
bunga kopi (Supeno et al., 2020) dan teh gaharu (Wangiyana, Sawaludin, et al., 2019; Wangiyana
& Putri, 2019). Salah satu produk teh herbal di Pulau Lombok, yaitu teh gaharu terbukti memmiliki
karakteristik rasa yang disukai oleh masyarakat sehingga sangat potensial untuk dikembangkan
(Wangiyana & Sami'un, 2019).

Produk teh herbal terutama yang berasal dari wilayah hutan memiliki prospek yang bagus
untuk dikembangkan di Pulau Lombok. Meskipun demkian, berdasarkan survei pendahuluan,
kebanyakan anggota Gapoktanhut Puncak Semaring cenderung tidak familiar dengan produk teh
herbal. Mereka juga tidak mengetahui tanaman apa saja yang berpotensi dijadikan produk teh
herbal di wilayah hutan garapan mereka. Padahal, bahan baku teh herbal tersebut berpotensi
memberikan pemasukan tambahan secara rutin dan berkelanjutan bagi anggota Gapoktanhut
Puncak Semaring. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk melakukan pendataan jenis — jenis
tanaman yang berpotensi untuk diolah menjadi teh herbal di lahan hutan garapan Gapoktanhut

Puncak Semaring.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di lahan hutan garapan Gapoktanhun Puncak Semaring Desa Mekar
Sari Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian dilakukan pada lahan
seluas 3840 hektar dengan tapal batas koordinat: 80 27'48” LS — 80 27' 12” LS dan 1160 34’ 7" BT -
1160 34’ 18"BT yang terdiri dari total 37 region. Pembagian region didasarkan pada pembagian
lahan garapan anggota Gapoktanhut Puncah Semaring. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Desember 2020.
2.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama merupakan
tahap pemetaan lahan garapan Gapoktanhut Puncak Semaring. Tahap kedua adalah observasi dan
survei lapangan spesies tanaman yang dapat dijadikan sebagai bahan baku teh herbal. Tahap ketiga
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adalah wawancara yang dilakukan oleh tim peneliti bersama anggota Gapoktanhut Puncak Semaring
sebagai responden.

Pemetaan lahan garapan gapoktanhut dilakukan dengan menggunakan aplikasi Sistem
Informasi Geografis (SIG) berbasis mobile phone. Penerapan aplikasi Mobile SIG ini merupakan
suatu trend dalam pemetaan yang murah, mudah, cepat serta tidak memerlukan instrumen khusus
(Nowak et al., 2020). Aplikasi mobile SIG yang digunakan dalam penelitian ini adalah Locus GIS
berbasis android yang memang efektif digunakan dalam pemetaan (Ariwibowo et al., 2020). Aplikasi
Locus GIS juga umum digunakan oleh penyuluh dari KPHL Rinjani Timur melakukan patroli di
wilayah lahan garapan gapoktanhut Puncak Semaring yang terbagi menjadi 37 region (Gunawan,
2020).

Observasi dan survei lapangan spesies tanaman yang berpotensi untuk dijadikan bahan baku
teh herbal dilakukan oleh tim peneliti dengan didampingi Gapoktanhut Puncak Semaring.
Pendampingan diperlukan agar identifikasi spesies lebih cepat untuk dilakukan mengingat
kebanyakan spesies tanaman dilahan tersebut ditanam dan dibudidayakan secara langsung oleh
anggota Gapoktanhut Puncak Semaring. Observasi dilakukan pada total 37 region yang menjadi
lahan garapan Gapoktanhut Puncak Semaring. Seleksi tanaman yang potensial dijadikan sumber
bahan baku teh herbal dilakukan oleh tim peneliti dengan mengacu pada referensi artikel jurnal
tentang produk teh herbal secara internasional (Li et al., 2019; Séukand et al., 2013; Tipduangta et
al., 2019) dan nasional (Triandini & Wangiyana, 2022).

Wawancara dilakukan setelah tim peneliti melakukan seleksi sehingga spesies tanaman bahan
baku teh herbal sudah ditentukan. Anggota gapoktanhut yang dijadikan sebagai responden adalah
mereka yang mengelola lahan yang memiliki tanaman bahan baku teh herbal hasil seleksi dari tim
peneliti. Wawancara dilakukan untuk memperoleh infromasi terkait pemanfaatan bahan baku teh
herbal tersebut yang selama ini telah mereka lakukan. Pendekatan wawancara dilakukan secara

partisipatif sehingga responden lebih aktif dalam memberikan informasi (Triandini et al., 2022).

2.3 Analisis Data
Data pemetaan dianalisis dengan menggunakan aplikasi Locus-GIS untuk menghasilkan peta

rimcik. Data bahan baku teh herbal di lahan Gapoktanhut Puncak Semaring dianalisis secara
deskriptif melalui tabulasi data. Hasil wawancara dengan anggota Gapoktanhut Puncak Semaring

dijadikan dasar analisis efektivitas penggunaan bahan baku teh herbal di lahan yang mereka kelola.
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Persentase pemanfaatan tanaman bahan baku teh herbal oleh anggota gapoktanhut dihitung dengan

menggunakan rumus:

ZTanaman yang telah diolah menajdi teh herbal

% Pemanfaatan Tanaman Teh Herbal = x100%

ZSemua tanaman bahan baku teh herbal di region ter pilih

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei yang telah dilakukan di lahan hutan garapan anggota Gapoktanhut Puncak Semaring
mengindikasikan bahwa lahan tersebut memiliki banyak potensi hasil hutan bukan kayu. Survei
dilakukan dengan melibatkan pengurus gapoktanhut dan anggota patroli hutan KPHL Rinjani Timur
pada total 37 region lahan hutan garapan. Petani hutan penggarap pada 37 region tersebut berbeda
- beda dengan kebijakan penanaman lahan yang bersifat independent. Dengan demikian tanaman
yang dikembangkan pada tiap region bervariasi. Meskipun demikian, petani penggarap tetap harus
melapor kepada pengurus Gapoktanhut terkait tanaman apa saja yang mereka kembangkan di
region lahan garapan tersebut.

Tanaman yang dapat diolah menjadi produk teh herbal hanya ditemukan pada beberapa region.
Berdasarkan hasil survei dan pemetaan, tanaman tersebut ditemukan hanya pada 4 region (gambar
1). Empat region tersebut menggunakan pola tanam agroforestry mixture random tanaman pohon

dan tanaman herba untuk meningkatkan pendapatan (Idris et al., 2019).

Luas
Wilayah|Pengelola| Lahan Koordinat Jenis Tanaman
(ha)
o Jahe
Region | Papuq 135 X:452529111m |e  Alpukat
1 Widia ’ Y:9064780.210m|e  Cengkeh
o ten *  Lengkuas
i AG A Region | Mamiq 071 | X:452589.111m e Kopi
Region 3 : 2 Rasni ’ Y:9064683.210m| e Sirih
§ | Region| Amaq 156 X:452507.111m |e  Kejibling
3 Alim ’ Y:9064540.210m| e Sereh dapur
¢ Temulawak
Region| Amaq | o | X:452637111m |° E‘;“yfnm
4 |Mustiani| Y: 9064499.210 m i .
¢ Pandan wangi
o Kakao

Gambar 1. Peta Rincik Lahan Garapan Gapoktanhut Puncak Semaring dengan Sebaran Region Tempat
ditemukannya Tanaman Bahan Baku Teh Herbal
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Empat region di lahan Gapoktanhut Puncak Semaring memiliki potensi bahan baku teh herbal
yang bervariasi. Region 4 yang dikelola oleh Amaq Mustiani memiliki jumlah jenis tanaman bahan
baku teh herbal terbanyak dibandingkan region lainnya. Meskipun memiliki luas terkecil dibandingkan
3 region lainnya, region 4 memiliki potensi pengembangan produk teh herbal yang lebih tinggi
dibandingkan region lainnya. Hal ini dikarenakan jenis tanaman bahan baku teh herbal bervariasi di
region ini berpotensi untuk dikembangkan menjadi produk teh herbal yang bervariasi. Produk dengan
karakteristik bervariasi merupakan salah satu keunggulan teh herbal dibandingkan produk teh
konvensional (Ravikumar, 2014). Selain itu, produksi teh herbal dari tanaman berhabitus pohon
umumnya tidak membutunkan bahan baku dalam kuantitas banyak sehingga untuk
mengembangkannya tidak diperlukan lahan yang luas (Wangiyana & Samiun, 2018).

Identifikasi jenis — jenis tanaman bahan baku teh herbal dilakukan dengan melibatkan ahli dari
tim peneliti, petugas patroli KPHL Rinjani Timur dan Pengurs Gapoktanhut Puncak Semaring.
Pendataan pemanfaatan tanamaman bahan baku teh herbal dilakukan dengan melibatkan
penanggung jawab petani penggarap dari region tiap region (region 1, 2, 3, dan 4) serta tokoh adat
lokal yang berkontribusi penting dalam pemanfaatan tanaman pangan dan obat di lahan garapan
Gapoktanhut Puncak Semaring. Identifikasi yang bersifat kolaboratif dengan melibatkan banyak
pihak merupakan pilar penting dalam studi etnobotani yang mendukung produk tersebut dapat
berkembang di dunia industri (Nugroho, 2017)

Tabel 1. Pemanfaatan Tanaman Bahan Baku Teh Herbal di Lahan Garapan Gapoktanhut Puncak

Semaring
No Nama Foto Pemanfaatan oleh Anggota Organ yang dapat diolah
Tanaman Gapoktanhut menjadi teh herbal
1 Pandan Wangi e  Daun untuk Penyedap e Daun (Phuoc et al.,
(Pandanus masakan dan Pewarna 2018)
amaryllifolius) makanan

2 Temulawak e Rimpang untuk minuman e Rimpang (Moehady,

(Curcuma jamu tradisional 2015)
xanthorrhiza (minuman herbal)
Roxb)

3 Kayu Manis e Kulit batang untuk e  Kulit batang
(Cinnamomum Penyedap masakan dan (Bernardo et al.,
verum) Campuran bahan kue 2015; Mangala Gowri

etal., 2017)
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4 Kakao e Biji kakao dijual ke |e Kulitbuah (Kusuma
(Theobroma industri et al., 2019)
cacao) e Daun kakao untuk pakan | e Daun (Supriyanto et

ternak al., 2014)

5 Sereh dapur e Batang digunakan sebagai e Batang (Nambiar &

(Cymbopogon bumbu masakan Matela, 2012)
citratus) e Daun (Royhanaty et
al., 2018)

6 Lengkuas e Rimpang digunakan e Rimpang (Ding et al.,
(Alpinia sebagai bumbu masakan 2019)
galanga)

7 Kunyit ¢ Rimpang untuk bumbu e Rimpang (Bhowmik
(Curcuma masakan dan pewarna et al., 2009)
longa) makanan

8 Cengkeh e Bunga untuk bahan kue, e Bunga (Mani et al.,
(Syzygium penyedap masakan dan 2012)

aromaticum) campuran rokok

9 Jahe (Zingiber ¢ Rimpang untuk bumbu e Rimpang (Chao et
officinale) masakan dan minuman al., 2011)
herbal
10 | Sirih (Piper e  Daun untuk bumbu e Daun (Adzam, 2018)

betle) masakan, obat batuk,
bahan tradisional untuk

menggosok gigi

11 | Kopi (Coffea e Bijinya dijual untuk e Daun (A’yunillah &

arabica) industri dan diolah untuk Suharso, 2016)
minuman e Bunga (Supeno et
al., 2020)
e Kaulit buah (Garis et
al., 2019)
12 | Alpukat e Buah untuk dijual di e Daun (Widarta et al.,
(Persea pasar, dimakan segar dan 2018)
Americana) diolah menjadi jus e  Kulit buah (Rotta et
al., 2016)
13 Kejibling e Ditanam di halaman e Daun (Bakar et al.,
(Strobilanthes rumah  atau  ladang 2006)
crispus) sebagai pagar hidup

Tabel 1 menunjukkan pemanfaatan dari total 13 jenis bahan baku teh herbal yang terdapat pada
4 region di lahah hutan garapan Gapoktanhut Puncak Semaring berdasarkan hasil observasi dan
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wawancara. Pemanfaatan tanaman tersebut bervariasi namun didominasi pada pemanfaatan untuk
keperluan konsumsi yaitu sebagai bumbu masakan. Selain sebagai bumbu masakan, tanaman
tersebut juga dapat dikonsumsi secara langsung dan digunakan sebagai obat tradisional.
Penggunaan selain untuk keperluan konsumsi adalah sebagai pakan ternak dan pagar hidup.

Organ tanaman yang dimanfaatkan oleh anggota Gapoktanhut juga bervariasi baik organ
vegetatif maupun organ generatif. Bagian organ vegetatif yang paling banyak digunakan adalah
rimpang. Sementara itu pemanfaatan organ generatif difokuskan pada bunga, buah, dan biji.

Pengolahan bahan baku menjadi produk teh herbal masih sangat minim dilakukan oleh anggota
Gapoktahut. Dari 13 tanaman bahan baku teh herbal, hanya 2 tanaman saja yang sudah
dimanfaatkan sebagai minuman herbal yaitu temulawak dan jahe. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase pemanfaatan tanaman bahan baku teh herbal oleh anggota gapoktanhut hanya
mencapai 15%. Mereka Petani penggarap di semua region tidak mengetahui bahwa 11 tanaman lain
di lahan garapan mereka tersebut juga dapat diolah menjadi minuman herbal. Padahal pengolahan
tanaman tersebut menjadi produk teh herbal berpotensi untuk menjadi memberikan pemasukan
tambahan. bagi mereka .

Berdasarkan tabel 1, organ tanaman yang dapat diolah menjadi teh herbal dapat dibedakan
menjadi organ tanaman yang termanfaatkan oleh anggota gapoktanhut dan organ tanaman yang
belum termanfaatkan oleh anggota gapoktanhut. Pandan wangi, kayu manis, lengkuas, kunyit,
cengkeh, dan sirih merupakan tanaman bahan baku teh herbal yang telah dimanfaatkan organnya
oleh anggota gapoktanhut namun bukan untuk dijadikan teh herbal. Sementara itu Kakao, sereh
dapur, kopi, dan alpukat merupakan tanaman yang memiliki organ potensial untuk diolah menjadi teh
herbal namun sama sekali belum dimanfaatkan oleh anggota gapoktanhut. Tanaman inilah yang
memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan menjadi produk teh herbal karena sebelumnya memang
tidak termanfaatkan dengan optimal (Wangiyana et al., 2019).

Pengolahan bahan baku teh herbal yang sebelumnya tidak termanfaatkan sangat berpotensi
untuk memberikan tambahan pemasukan bagi anggota Gapoktanhut. Terlebih lagi beberapa
tanaman tersebut memiliki variasi organ yang dapat diolah menjadi produk teh herbal beraneka
ragam. Tanaman kopi dan kakao selama ini hanya dimanfaatkan bagian bijinya untuk dijual oleh
anggota gapoktahunt. Organ daun, bunga, dan kulit buah kopi yang selama ini menjadi limbah dapat
diolah menjadi teh herbal (A'yunillah & Suharso, 2016; Garis et al., 2019; Supeno et al., 2020).
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Limbah kulit buah dan daun kakao pun dapat diolah menjadi produk teh herbal (Kusuma et al., 2019;
Supriyanto et al., 2014). Alpukat yang selama ini hanya dijual segar atau diolah menjadi jus padahal
daun dan kulit buahnya yang menjadi limbah dapat diolah menjadi teh herbal (Rotta et al., 2016;
Widarta et al., 2018). Terakhir, tanaman kejibling yang hanya dijadikan pagar hidup oleh anggota
gapoktanhut bagian organ daunnya dapat diolah menjadi teh herbal yang menyehatkan (Bakar et al.,
2006).

Pembuatan teh herbal dari bahan baku yang ada dilahan garapan selain berpotensi
memberikan pemasukan tambahan untuk anggota gapoktanhut, juga dapat mendukung diversifikasi
produk dari kelompok ini. Diversifikasi produk diharapkan mampu menarik minat konsumen yang
selama ini jenuh dengan produk gapoktanhut yang hanya sebatas buah — buahan segar tanpa
pengolahan. Produk baru tersebut juga berpotensi menarik minat konsumen baru sehingga mampu

meningkatkan marketplace dari gapoktahut yang berperan penting dalam pengembangan usaha.

4. KESIMPULAN

Lahan hutan garapan Gapoktanhut Puncak Semaring di Desa Mekar Sari memiliki 13 tanaman
bahan baku teh herbal potensial meliputi: pandan wangi, temulawak, kayu manis, kakao, sereh
dapur, lengkuas, kunyit, cengkeh, jahe, sirih, kopi, aplukat, dan kejibling yang tersebar pada 4 region.
Berdasarkan kalkulasi tingkat pemanfaatan yang divalidasi oleh tim peneliti, tim KPHL Rinjani Timur
dan Pengurus Gapoktanhut Puncak Semaring, hHanya 15% dari tanaman tersebut yang telah
dimanfaatkan untuk diolah menjadi produk teh herbal oleh anggota Gapoktanhut Puncak Semaring
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